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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran aqidah akhlak  Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 02 Paciran 
Lamongan. Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Soal tes yang digunakan sebanyak 20 soal 
berbentuk pilihan ganda. 
Model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs 
Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan dengan menggunakan model belajar 
kelompok dapat dikatakan sedang, dengan nilai rata-rata 21,55 dari nilai 20-
23.Hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 
02 Paciran Lamongan  berada dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 83,25  
dari nilai 75-95. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan menggunakan 
hipotesis dengan menggunakan korelasi phi dapat diketahui bahwa setelah 
diketahui Phi  = 0,450 kemudian dicari df-nya dengan rumus  df = N-nr, maka df 
= 20 – 2 = 18, kemudian didapat taraf signifikan 5% = 0,320, sedang untuk taraf 
1% = 0,413. 
Adapun pengaruh signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak hal ini di 
tunjukkan dengan uji signifikan dengan hasil: terima Ha dan tolah Ho bila rhitung> 
rtabel, dengan taraf signifikasi 5% dan atau 1%. Perbandingan rtabel 5% = 0,320 < 
rhitung = 0,450 dan rtabel 1% = 0,413 < rhitung = 0,450. Terdapat taraf signifikan 5% 
atau 1%, interpretasinya adalah menerima Ha dan menolak Ho, yang menyatakan 
ada pengaruh dan signifikan yang sedang antara model pembelajaran jigsaw 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Jigsaw, Hasil Belajar, Aqidah Akhlak 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan pada hakikatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses ini 
berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. 
Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang 
menuju kearah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, 
pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia yang diperoleh melalui proses budaya yang panjang dan berlangsung 
sepanjang kehidupan. 
Belajar merupakan kegitan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat dasar dalam penyelenggaraan disetiap jenis dan jenjang pendidikan. Dalam 
hal ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu 
mata bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di 
sekolah maupun di lingkungan rumah. 
Pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan siswa. Sebagaimana 
dalam prosesnya terdapat kegiatan dalam memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. 
1
Mengajar tidak hanya sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan semata, 
melainkan agar siswa mampu dalam mengekspresikan diri mereka sesuai dengan 
potensi dan bakat yang mereka miliki, sehingga siswa dapat menjadi manusia 
yang mengerti akan dirinya sendiri. 
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan potensi 
siswa hendaknya menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru, 
karena model pembelajaran yang dipilih akan berpengaruh terhadap kualitas 
proses belajar mengajar.
2
 Begitu juga dalam mata pelajaran aqidah akhlak, 
seorang guru mata pelajaran aqidah akhlak, jika mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara efektif dan 
efisien, sehinggan guru dapat mengajar secara sistematis dan siswa pun akan 
mudah dan cepat dalam memahami isi pelajaran. 
                                                          
1 Hamzah B. Uno Dan Nurudin Mohamad. Belajar Dengan Pendekatan Paikem.(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm  4. 
2Bin Sholihatin Dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran Ips, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2007), 
hlm 1. 
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Pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe yang dapat dipergunakan 
dalam menyajikan proses pembelajaran kepada siswa-siswi diantaranya, 
pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, Demonstrasi, Simulasi,dan lain-
lain. Dari banyaknya model pembelajaran kooperatif yang ada, disini penulis akan 
mengulas tentang model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang berpengaruh 
dalam meningkatkan belajar siswa.  
Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif 
berkomunikasi dengan guru atau siswa lainnya di dalam kelas, sehingga terjadilah 
suatu pembelajaran yang aktif di dalam kelas. Pada model ini setiap siswa dituntut 
untuk memberikan hasil diskusi, kerjasama dalam kelompok, pendapat, ide, 
bahkan untuk menjawab soal yang diberikan guru. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan”  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut:Bagaimana model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Aqidah Akhlak ? Bagaimana hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak ? Adakah pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan ? 
 
C. Landasan Teori 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan menggunakan 
sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
mempunyai latar kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya 
Novelia Nur Anggraeni Dan M. Fazlurrahman Hadi_Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VII Di MTS 
Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan 
Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam/Vol. 7, No. 2, 2018 
42 
setiap siswa harus saling bekerja sma dan saling membantu utuk memahami 
materi pelajaran.
3
 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 
partisipasi siswa, memfasislitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan 
dan mebuat keputusan dalam kelompik, serta memberikan kesempatan pada siswa 
yang berbeda latar belakangnya.
4
 
Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas praktis yang 
dapat digunakan guru untuk membantu siswanya belajar setiap mata pelajaran, 
mulai dari keterampilan-keterampilan dasar sampai pemecahan masalah. Dalam 
pembelajaran kooperatif siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang 
saling membantu belajar satu sama lainnya. Model pembelajaran kooperatif 
menciptakan sebuah revolusi pemeblajaran di dalam kelas. Tidak lagi sebuah 
kelas yang sunyi selama proses pembelajran, pembelajaran yang terbaik tercapai 
di tengah percakapan di antara siswa. Guru mengubah deretan tempat duduk siswa 
yang telah mereka duduki sekian lama dan dengan menciptakan lingkungan kelas 
baru tempat siswa, secara rutin dapat saling membantu satu sama lain guna 
menuntaskan bahan ajar akademiknya.
5
 
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh elliot aronson dan teman-
teman di universitas texas, dan teman-teman di universitas john hopkins pada 
tahun 1978.
6
 Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, dengan siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang. Materi pembelajaran 
yang diberikan kepada siswa berupa teks dan setiap anggota bertanggung jawab 
atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan, akan tetapi mereka juga harus siap 
memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang 
                                                          
3Wina Sanjaya, Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,( Jakarta: Kencana,2007), hlm  242 
4Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,(Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), hlm 42 
5Mohammad Nur, Pembelajaran Kooperatif,(Surabaya: Unesa,2005), hlm 1-2. 
6Robert e slavin,Cooperative Leraning....,hlm 235 
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lain. Dengan demikian, siswa saling tergantung satu sama dengan yang lain dan 
harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigasaw, terdapat kelompok asal 
dan kelompok ashli. Kelompok asal yaitu kelompok induk yang merupakan 
gabungan dari beberapa kelompok ahli. Kelompok ahli yaitu anggota dari 
kelompok asal berbeda yang mendapat tugas topil yang sama berkumpul dan 
berdiskusi tentang topik tersebut. 
Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik yang 
sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang 
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok serta membantu satu sama lain 
untuk mempelajari topik mereka tersebut. 
Setelah pembahasan selesai, para anggita kelompok kemudian kembali 
kepada kelompok asal dan menyampaikan kepada teman sekelompoknya tentang 
apa yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan dengan kelompok ahli.
7
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan atau 
kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dari seseorang dapat 
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berfikir, maupun keterampilan motorik.
8
 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan pembelajaran. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relativ 
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman-pengalaman belajarnya.
9
 Menurut 
                                                          
7Ibid, hlm 237 
8Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosda Karya,2007), hlm 102-103 
9Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT Remaja Rodaskarya, 2012), hlm 22 
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muhibbin syah hasil belajar adalah perubahan sabagai akibat pengalaman belajar 
dan proses belajar siswa.
10
 
Soedijarto menyatakan bahwa, hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang 
dicapai oleh pengajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang ditetapkan.
11
 
Tenaga pendidik yang profesional seyogyanya melihat hasil belajar siswa 
dari berbagai sudut kinerja psikologis yang utuh dan menyeluruh.Seseorang siswa 
yang menempuh proses belajar, idealnya ditandai dengan mnunculnya 
pengalaman-pengalaman psikologis baru yang posistif, yang diharapkan dapat 
mengembangkan aneka ragam sifat, sikap dan kecakapan yang konstruktif, bukan 
kecakapan yang deskruktif (merusak).
12
 
Dari teori yang dikemukakan para ahli tentang hasil belajar tersebut di atas, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan hasil 
yang dapat dicapai oleh siswa setelah diadakan proses belajar mengajar dalam 
jangka waktu tertentu dan materi penyajian yang tertentu pula sebagai akibat 
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang telah disusun dalam indikator 
pembelajaran. 
 
D. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan 
kuantitatif data quasi eksperimen. Eksperimen ini juga sering disebut eksperimen 
semu. Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui 
eksperimen yang sebenarnya dan tidak ada manipulasi terhadap seluruh variabel 
yang relevan.
13
 
Desain penelitian yang digunakan adalah satu kelompok eksperimen dengan 
pre-test dan post-test. Pada desain ini, menggunakan satu kelompok eksperimen 
atau satu kelompok kontrol. Kelompok mendapatkan pre-test, perlakuan dengan 
pembelajaran dan setelah itu diberi post-test. Kelompok kontrol diberikan pre-test, 
                                                          
10Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul,(Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2005),  hlm 216 
11Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 2 
12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm 96 
13Zainal Arifin, Peneitian Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hlm 74 
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perlakuan dengan pembelajaran yang berbeda dengan kelas eksperimen dan 
setelah itu diberi post-test.  
Dalam rangka menganalisis pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran aqidah akhlak, peneliti menggunakan metode 
kuantitatif dengan rumus kai kuadrat (chi square). 
X
2
 = Ʃ
(𝑓𝑜−𝑓𝑡)2
𝑓𝑡
 
Keterangan: 
X
2
= kai kuadrat (chi square) 
fo = frekuensi observasi 
ft = frekuensi diharapkan 
 
E. Hasil Penelitian 
Dalam pembahasan ini, akan dipaparkan hasil penulisan yang diperoleh dari 
pengumpulan data selama mengadakan penelitian di MTs Muhammadiyah 
2paciran lamongan, dengan uraian sebagai berikut: 
1. Hasil Penelitian Dan Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw  
Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak 
Dari hasil angket yang terdiri dari 3 alternatif jawaban diberi nilai 
bobot (skor) sebagai berikut: 
a. Jawaban s nilai skor adalah  3 
b. Jawaban ks nilai skor adalah 2 
c. Jawaban ts nilai skor adalah 1 
dengan rumus prosentasi sebagai berikut: 
P =
F
N
 x 100% 
Keterangan: 
P  : Prosentase yang dicari 
F  : Frekuensi Jawaban Responden 
N  : Jumlah Responden 
100%  : Bilangan Tetap 
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Rekapitulasi Nilai Angket Model Pembelajaran Jigsaw Siswa Kelas 
VIII Di Mts Muhammadiyah 02 Pacira 
No 
Skor item soal Total 
skor 
Rata-
Rata 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 23 2,3 
2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 23 2,3 
3 3 1 2 2 3 1 3 1 3 3 22 2,2 
4 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 23 2,3 
5 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 23 2,3 
6 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 22 2,2 
7 3 1 3 1 2 1 3 1 3 3 21 2,1 
8 3 1 3 1 2 1 2 2 3 3 21 2,1 
9 3 1 3 1 2 1 2 2 3 3 21 2,1 
10 3 1 3 1 2 1 2 2 3 3 21 2,1 
11 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 21 2,1 
12 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 21 2,1 
13 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 22 2,2 
14 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 22 2,2 
15 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 22 2,2 
16 2 1 2 1 3 1 3 1 3 3 20 2 
17 2 1 2 1 3 1 3 1 3 3 20 2 
18 2 1 3 1 3 1 3 1 3 3 21 2,1 
19 2 1 3 1 3 1 3 1 3 3 21 2,1 
20 2 1 3 1 3 1 3 1 3 3 21 2,1 
Jmlh  55 20 55 25 56 20 57 23 60 60 431 43,1 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa model pembeljaran jigsaw pada mata 
pelajaran aqidah akhlak kelas VIII C dapat dikatakan  sedang dengan nilai rata-
rata 21,55. Hal tersebut terlihat dari hasil angket yang disebarkan kepada 20 
responden siswa kelas VIII C di MTs Muhammadiyah 02 paciran lamongan. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran jigsaw cukup baik.  
2. Hasil Penelitian Dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII 
MTs Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan  
Hasil pre tes 
Kelas VIII C 
Nilai pre test 
No Nama Nilai 
1 Aida Nur Suryaningrum 76 
2 Alifiyah Azzahrah 78 
3 Amelia Aura Trisiawati 76 
4 Aristin Nur Rabbani 80 
5 Aznichah Az Zannaroh 77 
6 Dea Kurnia Cahyani 81 
7 Eka Julia Rohmawati 75 
8 Elsya Iftitahus Shidqiyyah 89 
9 Hafsyah Sabilla Aulia  Putri 82 
10 Hilwatun Nisa' 76 
11 Intan Farazia 76 
12 Izatul Laili 81 
13 Natasya Shofiyatun Nisa' 83 
14 Ni'matusholihah 81 
15 Nor Anninda Asfa 85 
16 Nur Aula Sitta 89 
17 Nurmayanti 77 
18 Rizki Nuha Amalia 83 
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19 Siti Aminatus Sa'diyah 79 
20 Syifa' Aulia Wardah 85 
 
Hasil post tes 
Kelas VIII C  
Nilai post tes 
No Nama Nilai 
1 Aida Nur Suryaningrum 80 
2 Alifiyah Azzahrah 80 
3 Amelia Aura Trisiawati 78 
4 Aristin Nur Rabbani 85 
5 Aznichah Az Zannaroh 78 
6 Dea Kurnia Cahyani 85 
7 Eka Julia Rohmawati 78 
8 Elsya Iftitahus Shidqiyyah 92 
9 Hafsyah Sabilla Aulia  Putri 85 
10 Hilwatun Nisa' 78 
11 Intan Farazia 78 
12 Izatul Laili 85 
13 Natasya Shofiyatun Nisa' 85 
14 Ni'matusholihah 85 
15 Nor Anninda Asfa 87 
16 Nur Aula Sitta 90 
17 Nurmayanti 79 
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18 Rizki Nuha Amalia 87 
19 Siti Aminatus Sa'diyah 83 
20 Syifa' Aulia Wardah 87 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan 
model pembeljaran jigsaw pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas VIII C dapat 
dikatakan cukup dengan nilai rata-rata 83,25. Hal tersebut terlihat dari hasil post 
test yang dilakukan siswa dengan jumlah 20 responden siswa kelas VIII C di MTs 
Muhammadiyah 02 paciran lamongan. 
3. Analisa Data 
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan setelah terkumpulnya semua 
data dari seluruh responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
naalisisn chi square (khi kuadrat). 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran jigsaw 
terhadap hasil belajar pada mapel aqidah akhlak di MTs muhammadiyah 02 
paciran lamongan kelas VIII C maka peneliti berhasil mengumpulkan data  dari 
angket pre tes dan post tes. 
a. Range = jarak pengukuran pre test dan post test 
R = (H-L) + 1 
Keterangan: 
R : Total Range (Jarak Pengukuran) 
H : Nilai Tertinggi 
L : Nilai Terendah 
1 : Bilangan Konstanta 
b. Menentukan lebar interval 
i = 
𝑅
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 
 
Keterangan: 
i : Lebat Interval 
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Tabel Kriteria Penilaian Pre Test Dan Post Test Metode Jigsaw Dan 
Hasil Belajar Aqidah Akhlak 
Kriteria penilaian pre test dan post tes 
Skor Kategori 
75 –84 Rendah  
85 – 95 Tinggi  
 
Inventarisasi Rata Nilai Dan Kategori Masing-Masing Tes 
Nilai Kategori Masing-Masing Tes 
No Res 
Pre Test Post Test 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 76 Rendah  80 Rendah 
2 78 Rendah 80 Rendah 
3 76 Rendah 78 Rendah 
4 80 Rendah 85 Rendah 
5 77 Rendah 78 Rendah 
6 81 Rendah 85 Rendah 
7 75 Rendah 78 Rendah 
8 89 Tinggi  92 Tinggi 
9 82 Rendah 85 Tinggi 
10 76 Rendah 78 Rendah 
11 76 Rendah 78 Rendah 
12 81 Rendah 85 Tinggi 
13 83 Rendah 85 Tinggi 
14 81 Rendah 85 Tinggi 
15 85 Tinggi 87 Tinggi 
16 89 Tinggi 90 Tinggi 
17 77 Rendah 79 Rendah 
18 83 Rendah 87 Tinggi 
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19 79 Rendah 83 Rendah 
20 85 Tinggi 87 Tinggi 
 
Frekuensi Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil 
Belajar Pada Mapel Aqidah Akhlak 
Frekuensi Pengaruh Model Terhadap Hasil Belajar 
Pre Test 
 
Post  
Test  
Hasil belajar 
Tinggi  Rendah  Total 
Tinggi  4 0 4 
Rendah  7 9 16 
Total  11 9 20 
 
 
1. Pembuktian hipotesis 
a. Ha : ada pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. 
b. Ho : tidak ada pengaruh model pembelajaran jigsaw jigsaw 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. 
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis perlu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Teknik Korelasi Koefisien Kontingensi, yaitu: 
C atau KK =  
𝑋2
𝑋2 + 𝑁
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2) Penghitungan Chi Kuadrat (X2) untuk menghitung harga X2 
tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini 
Perhitungan Chi Square (X
2
) 
Hasil Perhitungan Chi Square (X
2
) 
Sel fo ft fo-ft (fo-ft)
2
 
(𝒇𝒐 − 𝒇𝒕)𝟐
𝒇𝒕
 
1 4 2,2 1,8 3, 24 1, 472 
2 0 1,8 - 1,8 3, 24 1, 8 
3 7 8,8 - 1,8 3, 24 0, 368 
4 9 7,2 1,8 3, 24 0, 45 
 20 20 0 12, 96 4, 09 
 
3) Penghitungan angka Indeks Korelasi Koefisien Kontingensi (C 
atau KK) 
C atau KK =  
𝑋2
𝑋2+𝑁
 
C atau KK =  
4,09
4,09+20
 
C atau KK =  
4,09
24,09
 
C atau KK =  0, 169 
C atau KK =0,411 
2. Interpretasi 
Untuk mengambil interpretasi dan kesimpulan harga C atau KK 
terlebih dahulu diubah menjadi Phi ( ) dengan rumus sebagai berikut: 
∅  = 
𝑐
 1− 𝑐2
 
Setelah diketahui Phi (∅ ) = 0,450 kemudian dicari df-nya dengan 
rumus  df = N-nr, maka df = 20 – 2 = 18, kemudian didapat taraf 
signifikan 5% = 0,320, sedang untuk taraf 1% = 0,413. 
Kemudian dilaksanakan uji signifikan dengan hasil: terima Ha dan 
tolah Ho bila rhitung> rtabel, dengan taraf signifikasi 5% dan atau 1%. 
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Perbandingan rtabel 5% = 0,320 < rhitung = 0,450 dan rtabel 1% = 0,413 < 
rhitung = 0,450. Ternyata harga (∅ ) selalu lebih besar baik pada taraf 
signifikan 5% atau 1%, interpretasinya adalah menerima Ha dan 
menolak Ho, yang menyatakan ada pengaruh dan signifikan yang 
sedang antara model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 02 Paciran 
Lamongan 
 
F. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs 
Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan dengan menggunakan model belajar 
kelompok dapat dikatakan sedang, dengan nilai rata-rata 21,55 dari nilai 20-23. 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs 
Muhammadiyah 02 Paciran Lamongan  berada dalam kategori cukup dengan nilai 
rata-rata 83,25 dari nilai 75-95. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki korelasi positif dengan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak di MTs Muhammadiyah 02 
Paciran Lamongan, yaitu sebesar 0,450. Sementara itu berdasarkan hasil hipotesis 
dengan menggunakan korelasi phi dapat diketahui bahwa setelah diketahui Phi 
(∅ ) = 0,450 kemudian dicari df-nya dengan rumus  df = N-nr, maka df = 20 – 2 = 
18, kemudian didapat taraf signifikan 5% = 0,320, sedang untuk taraf 1% = 0,413. 
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